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Abstrak
Logam intermetalik masih terus mendapat perhatian untuk diteliti dan dikembangkan, Penelitian ini
merupakan langkah awal bagi pengembangan logam intermatilik Aluminium Tembaga (> 30%) di
Universitas Trisakti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tembaga (
10%, 15%, 32% dan 53 %) terhadap karakteristik aluminium as cast seperti porositas. Metode
penelitian diawali dengan melebur aluminium dan tembaga di dalam dapur pemanas (furnace) pada
750 oC). Suhu dapur pemanas dinaikan secara bertahap setiap 200 o. Setelah mencapai 750 oC, suhu
ditahan selama 1 jam. Cairan aluminium-tembaga kemudian dituang kcetakan pasir. Sampel as cast
kemudian di observasi secara visual ; uji kekerasan dan metalography. Kesimpulan, penambahan
tembaga dari 15 ke 32 persen ke dalam aluminium meningkatakan porositas as cast yang kemudian
berdampak pada penurunan nilai kekerasan.
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1. Pendahuluan
Logam Aluminium masih terus

mendapat perhatian untuk diteliti dan
dikembangkan, Penelitian ini merupakan langkah
awal bagi pengembangan logam intermatilik
Aluminium Tembaga (>50%) di Universitas
Trisakti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan tembaga (
15% dan 32 %) terhadap karakteristik
aluminium as cast seperti porositas dan
kekerasan.

Diagram fasa Paduan Aluminium – Tembaga
diperlihatkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram fasa Al Cu. (Habashi, 1988)

Modulus elastisitas paduan Al-50 at.% Cu
dengan ketebalan sampel  50–250 nm  (nano
material) sudah diteliti. (E. Huerta dkk 2012)
Modulus elastisitas Al-Cu  menurun dengan
meningkatnya ketebalan. Nilai modulusnya dari
106.1 menjadi 77.8 GPa untuk perubahan
ketebalan dari 50 menjadi 250 nm

Pengaruh penambahan Tembaga terhadap
kekerasan pada Alumnium diteliti oleh Suparno..
Hasil penelitian diperlihatkan pada Tabel 1.
(Suparno dkk, 2014)

Tabel 1. Hasil Anallisa Kekerasan Vickers
No % Cu Kekerasan HV (rata-rata)
1 1 16.8
2 3 16.9
3 5 18.1

Pengaruh penambahan tembaga terhadap
kekuatan tarik pada paduan Aluminium telah
diteliti oleh Gusti. Gambar 2 memperlihatkan
hubungan kadar tembaga dengan kekuatan tarik
(Gusti, 2011)
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Gambar 2. Pengaruh Cu Pada Kekuatan Tarik
Aluminium

Pengaruh penambahan tembaga pada kekerasan
paduan Al Si diperlilhatkan pada tabel 2. ( I
Made Pasek, 2015)

Tabel 2 Pengaruh Penambahan Tembaga Pada
Kekerasan Brinell Paduan Al Si

No Komposisi kimia HB
1 Al -10.5% Si - 0 % Cu 83
2 Al -10.5% Si - 1 % Cu 85.8
3 Al -10.5% Si - 2 % Cu 87.7
4 Al -10.5% Si - 3 % Cu 89.1
5 Al -10.5% Si - 4 % Cu 92.2

2. Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen laboratorium. Variasi
tembaganya adalah 10%, 15 %, 32% dan 53%
berat. Dapur pemanas (furnace) digunakan untuk
melebur padatan tembaga dan alumium. Suhu
dapur pemanas dinaikan setiap 200o. Bila telam
mencapai 750 oC, suhu ditahan selama 1 jam.
Cairan paduan aluminium-tembaga dituang
kedalam cetakan pasir.

2.1 Metode Pengumpulan Data
sampel As Cast diamati secara visual, kemudian
di potong menjadi beberapa potong. Setiap
potongnya kemudian di uji kekerasan dan
metalography.

Untuk menentukan persentasi porositas
digunakan metode yang diperkenalan oleh , A.
A. Glagolev. (Saltykpv,(1976). Beberapa grid
[bentuk kotak] di gambarkan ke atas gambar
mikrostruktur, Jumlah fraksi porositas dihitung
dengan menggunakan persamaan

C=A / B.                    [1]
Dimana C adalah fraksi porositas, A adalah
jumlah titik yang berupa porositas dan B adalah
jumlah total titik yang ada pada gambar. Ukuran
gambar microstuktur adalah 270 × 200 mm, jarak
garis antara satu garis grid ke grid lainny adalah
10 mm, sehingga jumlah total titik adalah 588 di
atas gambar mirostruktur.

2.2 Metode Analisis Data
Data uji kekerasan analisa dengan menggunakan
uji T student,
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengamatan terhadap as cast
Produk As Cast sampel Al-10%Cu, Al-15%Cu,
Al-32%Cu, Al-53%Cu sebelum dan sesudah di
potong diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan as cast Al-
10%Cu yang belum di potong dan yang telah
dipotong. Pada gambar terlihat bahwa bagian
yang belum di potong memiliki lobang yang
besar. Saat pemotongan terjadi, bagian atas As
Cast hancur seperti yang diperlihatkan pada
gambar di tabel 3. Lubang pada As Cast
memiliki permukaan dalam yang halus. Lubang
besar tersebut merupakan gas-gas yang
terperangkap akibat pengadukan dan lubang
tersebut berdinding tipis, sehingga ketika
dilakukan pemotongan bagian tersebut hancur.
Pengadukan dilakukan untuk menghomogenkan
aluminium dan tembaga.

Tabel 3 juga memamerkan as cast Al-
15%Cu. As Cast yang belum di potong memiliki
bagian permukaan samping dan atas yang halus
dan tidak memiliki porositas dengan ukuran
kecil, tidak sebesar Al-10%Cu. Porositas ini
disebabkan udara yang terperangkap. Bagian
permukaan atas as cast tampak cembung ke
bawah. Hal ini disebabkan penyusutan dari
logam cair ke bentuk logam padat. Volume
cairan lebih besar dibandingkan volume ketika
cairan tersebut membeku. As Cast Al-15%Cu
tidak hancur ketika dipotong melintang. Hasil
potongan melintang As Cast Al-15%Cu,
memperlihatkan butir-butir porositas yang cukup
banyak. Porositas dikarenakan udara-udara yang
terperangkap di dalam cairan Al-Cu.

Tabel 3 memperlihatkan As Cast Al-
32%Cu. Permukaan atas as cast terlihat seperti
“kelopak bunga yang mekar”, hal ini terjadi
karena logam cair yang di tuang ke dalam
cetakan meluber dan langsung membeku. Bentuk
“bunga” menyembunyikan rongga udara yang
cukup besar didalamnya. Ini terlihat ketika As
Cast dipotong melintang. As Cast mengalami
kehancuran ketika di potong.

Tabel 3 memamerkan as cast Al-53%Cu
sebelum pemotongan. As cast memiliki porositas
pada bagian samping sementara bagian atasnya
halus dan tidak berrongga. As Cast kemudian di
potong, Bagian bawah as cast memiliki rongga
dan mudah hancur. Bagian bawah terbelah
menjadi dua bagian, Pada gambar terlihat dua
potongan bagian bawah dan satu potongan
bagian atas.
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Tabel 3. Gambar as cast sebelum dan sesudah dipotong (Fatahillah, 2015)
Paduan Sebelum di potong Sesudah dipotogn

Al-
10%Cu

Al-
15%Cu

Al-
32%Cu

Al-
53%Cu.
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3.2 Porositas

Fraksi porositas dihitung seperti yang telah
dijelaskan pada metode penelitian. Sampel yang
dipakai untuk menghitung porositas adalah as
cast Al-15%Cu dan Al-53%Cu. Hasil
perhitungan diperlihatkan pada tabel 2. Sampel
Al-10%Cu dan Al-32%Cu tidak digunakan untuk
menghitung porositas karena mengalami
kehancuran ketika di potong, sehingga tidak
dapat diambili gambar mikrostrukturnya.

Tabel 4 memperlihatkan aluminium dengan
kadar tembaga yang tinggi memiliki porositas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kadar
tembaga yang rendah. (Fatahillah, 2015)
Peningkatkan kadar tembaga dari 15 % menjadi
53% di dalam aluminium akan meningkatkan
porositas.

Tabel 4 Hasil Pengukuran Porositas
Komposisi sampel Porositas

Al-15%Cu 4,4%

Al-53%Cu 6,8%

3.3 Hasil uji kekerasan

Uji kekerasan dilakukan dengan menggunakan
metode Rockwell. . Sampel yang dipakai untuk
uji kekerasan adalah as cast Al-15%Cu dan Al-
53%Cu. Hasil Uji Kekerasan diperlihatkan pada
Tabel 5. (Fatahillah, 2015). Sampel Al-10%Cu
dan Al-32%Cu tidak digunakan pada uji
kekerasan karena mengalami kehancuran ketika
di potong.

Tabel 5. Hasil uji HRB
Lokasi Uji

Keras
Al-15%Cu Al-53%Cu

1 50,1 74
2 36,2 58,5
3 75,9 60
4 80,9 47,5
5 73,6 48,6
6 69,1 50,3
7 63,7 50,4
8 58,4 53,3

Rata-rata 67,4 55,3

Tabel 5 menunjukkan bahwa sampel Al-53%Cu
lebih lunak dibandingkan dengan sampel Al-
15%Cu. Hasil penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa penambahan tembaga
akan meningkatkan kekerasan aluminium.

Berdasarkan hasil pengukuran porositas pada
tabel 4 terlihat bahwa kandungan porositas
sampel Al-53%Cu lebih tinggi dibandingkan
dengan sampel Al-15%Cu. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa penurunan kekerasan
bukan disebabkan bertambahnya kandungan
tembaga melainkan karena bertambahnya jumlah
porositas.

4. Kesimpulan
Penambahan tembaga dari 15 ke 32 persen ke
dalam aluminium meningkatakan porositas as
cast yang kemudian berdampak pada penurunan
nilai kekerasan
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